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ABSTRAK

Keterbatasan seseorang dalam memahami suatu bahasa asing terkadang menjadi kendala manakala
orang tersebut sedang bepergian jauh ke suatu negara, terutama negara yang menggunakan huruf
pada tulisan yang tidak terlalu umum digunakan. Alat penerjemah konvensional yang ada saat ini
seperti kamus, dinilai belum cukup efektif untuk mengatasi kendala tersebut, dikarenakan alasan
kepraktisan. Untuk itu diperlukan suatu alternatif solusi untuk mengatasi kendala tesebut.

Dalam penelitian ini akan dirancang suatu aplikasi pada smartphone Android yang dapat
menerjemahkan teks Arab dengan cara mengambil gambar teks tersebut, untuk kemudian
diterjemahkan oleh program aplikasi. Dasar dari aplikasi yang dibangun ialah dengan melakukan
proses pengolahan citra terhadap gambar teks Arab yang diambil untuk kemudian dilakukan proses
pengenalan dan penerjemahan teks secara online.  Model aplikasi dirancang menggunakan
pendekatan objek dengan salah satu toolsnya adalah UML.

Kata kunci : Teks arab, Pengolahan citra, Android, UML

1. PENDAHULUAN Indonesia. Tujuan dibangunnya aplikasi
tersebut ialah agar warga Indonesia yang
sedang berkunjung ke negara Arab dapat
menggunakan perangkat Android miliknya
sebagai alat bantu penerjemah teks Arab dari
hasil foto.

Arab Saudi merupakan salah satu dari
sekian banyak negara di dunia yang paling
sering dikunjungi oleh warga Indonesia.
Negara Arab Saudi memiliki keunikan dari
segi penggunaan huruf dalam berbagai bentuk
tulisan, yang tidak umum dipakai di negara
Indonesia. Hal tersebut mungkin menjadi
kendala bagi warga Indonesia yang tidak
mengerti bahasa Arab ketika sedang
berkunjung kesana, khususnya ketika berada
di lokasi yang tidak banyak dilengkapi dengan
papan informasi jalan dalam tulisan yang
lebih umum digunakan. Kondisi tersebut

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teks Arab

Teks Arab ditulis secara cursive (bergaya

tulisan tangan) dan terdiri dari 28 huruf yang

kesemuanya merupakan konsonan. Banyak

huruf Arab yang terlihat mirip, akan tetapi

satu sama lain dibedakan oleh letak titik yang

dapat menyebabkan seseorang tersesat dan disebut rasm. Titik ini merupakan bagian
integral suatu huruf Arab, yang membedakan

juga Dbisa berdampak terhadap suatu
pelanggaran yang berlaku di lokasi tersebut. antar huruf dan pengucap annya; Salah satu

Keberadaan alat penerjemah konvensional contthya huruf < (ba’) dan < (ta’) yang
. . oo memiliki bentuk dasar yang sama.
yang ada saat ini seperti kamus dinilai belum

cukup efektif dikarenakan alasan kepraktisan. berba Z{améi;lr?ua; 1nghtll;1ur1f1f A;reit:l:;emg;ﬁy;;
Di sisi lain, keberadaan smartphone g £

Android yang ada saat ini, dengan beragam posisiiya (di d.e pan, tengah, bel:%lkang. ata‘?
f . terpisah). Penulisan huruf Arab dimulai dari
itur yang ditawarkan dan  harga yang

’ . . 4. kanan ke kiri secara horizontal, namun khusus
semakin terjangkau, menjadikan perangkat . . . S
Y untuk penulisan nomor dimulai dari kiri ke
tersebut banyak diminati oleh warga Kanan
Indonesia. Berangkat dari fakta tersebut )
muncul gagasan untuk merancang suatu
aplikasi pada smartphone Android yang bisa
mengenali teks Arab pada suatu citra dan
menerjemahkan teks tersebut ke dalam bahasa

2.2. Pengolahan Citra
Secara umum, pengolahan citra digital
menunjuk pada pemrosesan gambar 2 dimensi
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menggunakan komputer. Dalam konteks yang
lebih luas, pengolahan citra digital pengacu
pada pemrosesan setiap data 2 dimensi. Citra
digital merupakan sebuah larik (array yang
berisi nilai-nilai real maupun komplek yang
direpresentasikan dengan deretan bit tertentu.
Suatu citra dapat didefinisikan sebagai fungsi
f{x,y) berukuran M baris dan N kolom, dengan
x dan y adalah koordinat spasial dan
amplitudo f di titik koordinat (x,y) dinamakan
intensitas atau tingkat keabuan dari citra pada
titik tersebut. Apabila nilai x, y dan nilai
amplitudo f secara keseluruhan berhingga
(finite) dan bernilai diskrit maka dapat
dikatakan bahwa citra tersebut adalah citra
digital.

2.3. Anroid

Android merupakan suatu software stack
untuk perangkat mobile. Di dalamnya
terdapat sistem operasi, middleware, dan key
application. Aplikasi pada platform ini
dikembangkan dalam bahasa pemrograman
java.

Sistem operasi Android dibagi menjadi
lima bagian dalam empat lapisan utama,
seperti yang dapat di lihat pada gambar 2.1 di
bawabh ini.

APPLICATIONS
[ Phone H Browser H

Home H Contacts

APPLICATION FRAMEWORK

- — — —_
“clmwManaqer ‘ Window Manager {Comeanmwuers | [ View System
A
Package Manager | | Telephony Manager | | Resource Manager LomImnManagcr\ Nottication Manager

LIBRARIES ANDROID RUNTIME

{Sunachanagw‘ Media Framework [ SQite Core Libraries
— ) L

[ OpenGL /ES | Freefype H WebKit Da\wk\'\nua\Machme]
) \ ) {

R

LINUX KERNEL

{ Display Driver ‘ Camera Driver {HashMcmon,'Dn\m‘ [anev\j\PC‘\Dn\mr

{ Keypad Driver ‘ WiFi Driver [ Audio Drivers ‘[Pov.'orManagemnm

Gambar 2.1 Arsitektur Android

2.4. OCR

Salah satu aplikasi yang penting dalam
dunia pengolahan citra adalah pengenalan
objek (object recognition). Aplikasi yang
paling banyak dijumpai adalah OCR (Optical
Character Recognition). Aplikasi OCR sering
digunakan untuk mengidentifikasi citra huruf

16

untuk kemudian diubah ke dalam bentuk file
tulisan. Aplikasi OCR juga digunakan di
dunia industri seperti industri elektronik untuk
mengenali label-label yang ada pada circuit
board.

2.5. UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language)
adalah sebuah bahasa untuk menetukan,
visualisasi, kontruksi, dan
mendokumentasikan artifact (bagian dari
informasi yang digunakan atau dihasilkan
dalam suatu proses pembuatan perangkat
lunak. Artifact dapat berupa model, deskripsi
atau perangkat lunak) dari system perangkat
lunak, seperti pada pemodelan bisnis dan
system non perangkat lunak lainnya.

UML menyediakan 10 macam diagram
untuk memodelkan aplikasi berorientasi
objek, yaitu[4]:

1. Use Case Diagram, untuk memodelkan
proses bisnis.

2. Conceptual Diagram, untuk memodelkan
konsep-konsep yang ada di dalam
aplikasi.

3. Sequence Diagram, untuk memodelkan
pengiriman pesan (message) antar objek.

4. Collaboration Diagram, untuk
memodelkan interaksi antar objek.

5. State Diagram, untuk memodelkan
perilaku objek di dalam sistem.

6. Activity Diagram, untuk memodelkan
perilaku Use Case dan objek di dalam
sistem.

7. Class Diagram,
struktur kelas.

8. Object Diagram,
struktur objek.

9. Component Diagram, untuk memodelkan
komponen objek.

10. Deployment Diagram,
memodelkan distribusi aplikasi.

untuk memodelkan

untuk memodelkan

untuk

3. PERANCANGAN SISTEM

Pada sistem aplikasi yang dirancang terdapat
lima buah uses case dan user sebagai aktor
tunggal yang berperan dalam sistem.
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Android Application Intemnet

Ambil foto
melalui kamera

<<extends>>
Pilih foto dari Penentuan
galeri area teks Arab
pada foto
Layanan
Informasi cara [<<extends> OCR
penggunaan aplikasi << include

<<extends>>

Captured
Image
Get touch
(x0,y0,x1,y1)

User
Hasil pengenalan dan penetjemah y0Img = y0
terjemahan teks Arab width =0
<<finclude > height =0
Gambar 3.1. Diagram Use Case Gosxaa oy~ ves
Penggambaran secara abstrak struktur dari no

aplikasi yang akan dibangun, class-class yang
terlibat, serta hubungan antar class untuk
saling berkomunikasi satu sama lain. Struktur
class dari aplikasi yang akan dibangun dapat
dilihat pada gambar 3.2.

((x0 > x1) && (y0 < y1))
(right top)

width = x0 —x1
es— height = y1 —y0
x0lmg = x1

no

((x0 < x1) && (y0 > y1))
(left bottom)

width = x1 - x0
es— height = y0 - y1
yolmg = y1

Main
no
- cameralntent - MenuApplication v
- galleryintent ImageProcessing :ImageView width = x0 — x1
- sourcelmage sourcelmage ‘ImageProccessing hgl‘g'“_: YVh L < width * height == 0
 croppedimage ‘Externalservice Eelli=

+startCamera() ppedimag JOimg = y1
+startGallery() -
+saveFile() - binaryimage +startCamera()

- sourcelmage + getBinaryimage()
- imageFileName +getBinaryimage() +postBinarylmage()

sreadfile) [T >| +startGallery()
J/ N +showimage()
. = tCroppedimage() -
FileOperation <—{ +grayscaling() e Ret < o d Crop Captured Image
+ thresholding() | #showbialeg() e ropped image (x0Img, y0Img, width, height)

+getCroppedimage()

- appPath /]\ +getOCResult()
+saveFile() ; + postText() . .
+readFil() < e * getTrasiatong Gambar 3.2. Flowchart Cropping

- sourceimage

- textArea E l E
-croppedimage [t :

ExternalService ——
+readFile()

+ showimage() i ::’(‘):’p‘:::;fﬂg:ge

+ showDialog()

+getCroppedimage() + postBinaryimage)
+getOCResult()
+ postText()

+getTranslation()

Gambar 3.5. Diagram Class

Rancangan prosedural dari aplikasi yang
dibuat terdapat tiga buah proses secara berurut S < Image Width>—n
yaitu cropping, grayscaling dan thresholding.

o

Grayscale
Image

X++

yes

no Y < Image_Height

yes

Get R,G,B from pixel(x,y)

!

pixelGray = (0,21*R + 0,71*G + 0,07*B)

v

Set R,G,B from pixel(x,y) = pixelGray Y++

Gambear 3.3. Flowchart Grayscaling
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(a) Hasil pemotongan gambar ~ (b) Gambar grayscale yang
secara manual dihasilkan

Grayscale
Image

X=0
=0
Threshold = otsuthreshold

Tidak dikenali

(c) Gambar biner ya;lg (d) Hasil dari server OCR
dihasilkan

f / Gambar 4.2 Hasil penerjemahan tidak dikenali
no: Binary Image

Dari gambar 4.1. dapat dilihat bahwa dengan

X <Image_Width

no. Y

v gambar warna teks yang lebih terang dari latar
Return belakang menunjukkan gambar biner yang
dihasilkan lebih bersih dibandingkan hasil

percobaan yang lain. Tingkat gangguan dari

w‘ gambar biner yang dihasilkan sangat
berpengaruh terhadap hasil pengenalan teks

Jes oleh server OCR. Semakin tinggi tingkat
¥ gangguan pada gambar biner, menyebabkan

Get R from pixl(xy) hasil pengenalan teks tidak dapat dikenali

dengan baik bahkan menyebabkan teks

l tersebut sama sekali tidak dapat dikenali oleh
server OCR. Proses binarisasi gambar dengan
R>Threshold >—no-p:  Set R G, from pielfxy) = Ofplack] —»Eﬂ menggunakan metode Otsu sangat rentan

1 terhadap intensitas perbedaan warna pada area
gambar. Semakin kecil tingkat perbedaan

Yis warna pada area gambar menyebabkan proses
pemisahan antara teks dan latarbelakang
Set R,G,B from pixel(x,y) = 255(white) menj ad1 kurang akurat

| 4.2. Pengujian Teks Miring

Gambar 3.4. Flowchart Thresholding Pengujian dengan teks miring dapat dilihat
pada gambar 4.3 dan 4.4.

4. PENGUJIAN

4.1. Pengujian Warna

Untuk pengujian warna dilakukan dengan

menguji pada gambar yang berlatar belakang

warna terang dapat dilihat pada gambar 4.1

dan gelap dapat dilihat pada gambar 4.2.

(b) hasil pemotongan sambar

il secara manual
(a) Hasil pengambilan
L
(a) Hasil pemotongan gambar  (b) Gambar grayscale yang C—’\ _)\':!“my - e

secara manual dihasilkan (c) Gambar biner yang ‘—’\Ju.ﬁ““ss}“
" ‘ vor dihasilkan (d) Hasil dari server OCR
| Jl—h'“ss 9 Gl Hlundd ga Gambar 4.3 Hasil pengujian teks dengan kemiringan

(c) Gambar biner yang (d) Hasil dari server OCR wajar dikenali
dihasilkan

Gambar 4.1 Hasil dari OCR dikenali dengan “Parkir Mobil”
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(a) Hasil pemotongan gambar dihasilkan
secara manual
(c) Gambar biner yang (d) Hasil dari server OCR
dihasilkan

Gambar 4.4 Hasil pengujian teks dengan kemiringan
wajar dikenali

Dari gambar 4.3 dan 4.4, diketahui bahwa
server OCR masih mampu mengenali teks
dengan kondisi gambar teks yang miring
selama kemiringan gambar teks tersebut
masih dalam kategori wajar.

4.3.Pengujian Posisi Pengambilan Gambar

Teks
Pengujian  pengambilan  gambar  teks
berdasarkan  posisi  dilakukan = dengan
pengambilan  foto dari posisi bawah,
pengambilan  foto  dari  posisi atas,

pengambilan foto dari posisi samping kiri, dan
pengambilan foto dari posisi samping kanan.

(b) Gambar grayscale yan;

(b) Gambar grayscale yang
dihasilkan

(a) Hasil pemotongan
gambar secara manual

Sl Jlats e
(d) Hasil dari server OCR

(c) Gambar biner yang
dihasilkan

Gambar 4.6 Hasil pengujian pengambilan foto dari
posisi atas

(b) Gambar grayscale yang

(a) Hasil pemotongan dihasilkan
gambar secara manual
- ‘ ‘o
= .)k““}*' 351l ya
(c) Gambar biner yang (d) Hasil dari server OCR
dihasilkan

Gambar 4.7 Hasil pengujian pengambilan foto dari

posisi samping kiri

(b) Gambar grayscale yan;

dihasilkan
(a) Hasil pemotongan gambar
secara manual (a) Hasil pemotongan (b) Gambgr gr‘ayscale yang
e ’J—‘ e gambar secara manual dihasilkan
s =] Gl usda sa Te——
© Gan?bar‘bmer yang (d) Hasil dari server OCR \1\ J L] ¢
dihasilkan - .

Gambar 4.5 Hasil pengujian pengambilan foto dari

posisi bawah (d) Hasil dari server OCR

(c) Gambar biner yang
dihasilkan
Gambar 4.8 Hasil pengujian pengambilan foto dari

posisi samping kanan
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Dari empat pengujian diatas, denna data yang
sama terlihat bahwa posisi pengambilan
gambar teks yang dilakukan pada masing-
masing pengujian menyebabkan teks pada
gambar tidak terdefinisi dengan baik sehingga
pengujian  diatas  menghasilkan  hasil

7is ) Giid

(a) Hasil pemotongan gambar (b) Gambar grayscale yang

pengenalan yang salah. secara manual dihasilkan
7 *e ‘ Ll

4.4. Pengujian Pada Sample Gambar Asli /Z-G J«J' _G.M} 74; ]' s N
(c) Gambar biner yang (d) Hasil dari server OCR

dihasilkan

(a) Hasil pemotongan gambar  (b) Gambgr gr.ayscale yan{
secara manual dihasilkan

Lmeraama mkoff |

@ A (e) Screenshot hasil tampilan akhir
- H‘J‘ﬂ“ m}‘ Gambar 4.11 Hasil pengujian sample gambar ke-3

(c) Gambar biner yang

dihasilkan (d) Hasil dari server OCR

Dari ketiga sample gambar yang diuji pada
aplikasi, terdapat satu gambar yang tidak
dapat dikenali oleh server OCR dengan baik
yaitu sample gambar ke-3. Pada sample
gambar ke-3 terlihat dari hasil pemotongan

(e) Screenshot hasil tampilan akhir gambar teks terdapat garis hitam dengan
Gambar 4.9 Hasil pengujian sample gambar ke-1 tingkat warna yang sama dengan teks
sehingga garis tersebut menjadi bagian dari
teks yang akan dikenali oleh server OCR. Hal
tersebut menyebabkan terjadinya kesalahan
pada hasil pengenalan teks.

(b) Gambar grayscale yang 5+ SIMPULAN DAN SARAN

. dihasilkan
(a) Hasil pemotongan gambar 5.1. Kesimpulan
secara manual

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan,

- . ;1 i "I = ) JM diperolah kesimpulan bahwa program aplikasi

. - yang dibuat dapat digunakan sebagai alat

) Gag?ﬁar.ﬁiner yang (d) Hasil dari server OCR bantu untuk mengenali teks Arab, dengan
thastikan beberapa kondisi sebagai berikut:

1. Gambar teks yang akan dikenali memiliki
perbedaan warna yang jelas dengan latar

belakang teks tersebut.
Al 2. Posisi pengambilan gambar teks hanya
e bisa dilakukan dari arah depan untuk
(e) Screenshot hasil tampilan akhir mepdapatkan hasil pengenalan yang
Gambar 4.10 Hasil pengujian sample gambar ke-2 optimal.

3. Hasil pemotongan gambar harus
dilakukan serapih mungkin, yang artinya
bahwa teks tidak ikut terpotong pada saat
proses penyeleksian dan potongan
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gambar tersebut tidak terganggu oleh
objek lain, selain teks yang ingin
dikenali.

4. Jika pada saat proses pengambilan
gambar ternyata menghasilkan teks yang
miring, maka teks tersebut masih bisa
dikenali selama masil dalam kategori
kemiringan yang wajar.

5. Gambar teks yang yang ingin dikenali
tidak terlalu kecil.

5.2. Saran
Beberapa  saran untuk  pengembangan
selanjutnya, diantaranya:

1. Gambar teks yang akan dikenali memiliki
perbedaan warna yang jelas dengan latar
belakang teks tersebut.

2. Posisi pengambilan gambar teks hanya
bisa dilakukan dari arah depan untuk
mendapatkan hasil pengenalan yang
optimal.

3. Hasil pemotongan gambar  harus
dilakukan serapih mungkin, yang artinya
bahwa teks tidak ikut terpotong pada saat
proses penyeleksian dan potongan
gambar tersebut tidak terganggu oleh
objek lain, selain teks yang ingin
dikenali.

4. Jika pada proses pengambilan gambar
ternyata menghasilkan teks yang miring,
maka teks tersebut masih bisa dikenali
selama masih dalam kategori kemiringan
yang wajar.

5. Gambar teks yang yang ingin dikenali
tidak terlalu kecil.

6. DAFTAR PUSTAKA

[1] Putra, Darma. (2010). Pengolahan
Citra Digital. Yogyakarta: Andi.

[3] Lee, Wei-Meng. (2012). Beginning
Android 4 Application Development.
Idianapolis: John Wiley & Sons, inc

[4] Nugroho Adi (2010). Rekayasa
Perangkat Lunak Menggunakan UML
Dan Java. Diakses tanggal 25 Juli
2012, dari http://books.google.co.id/

[5] Dokumentasi ABBYY Cloud OCR.
Diakses tanggal 15 Juli 2012,
darihttp://ocrsdk.com/documentation/qu
ick-start/

[6] Microsoft Translator Java API. Diakses
tanggal 15 Juli 2012, dari
http://code.google.com/p/microsoft-
translator-java-api/

21



